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ABSTRACK 

The purpose of this research was to study the correlation between yield and its components of local 
upland rice cultivars of Southeast Sulawesi that have been cultivated in upland or wetland rice 
systems. The research has been conducted on experimental fields located in Kambu Village, Kambu 
District, Kendari Municipality, and in the Agrotechnology Laboratory, Faculty of Agriculture Halu 
Oleo University. This study was conducted from Mei to October 2017, and the design of a single 
factor treatment was arranged in a randomized block design. Both cultivation systems were dryland 
and wetland, while the cultivar factor consisted of 6 level varieties i.e: Wapantoga, Bou, Momea, 
Konkep, Uwa, and Ndowatu. Each variety in each cultivated system was classified into 3 groups as 
replication so that there were 36 experimental units. The results of the research showed that the length 
of the panicle, total grains per panicle, 1000 grain weight, and grain weight per boots were the 
variables that have a positive correlation to the yield production of both cultivation systems. These 
yield components have a positive correlation of rice yield against local upland rice cultivars. 

Keywords; Correlation, dryland, local upland rice, wetland. 
 

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mempelajari keeratan hubungan hasil dan komponen-komponen 
hasil padi ladang lokal Sulawesi Tenggara yang dibudidayakan dengan sistem budidaya gogo dan 
budidaya sawah. Penelitian telah dilaksanakan pada lahan yang terletak di Kelurahan Kambu Kota 
Kendari dan di Laboratorium Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo. Penelitian ini 
berlangsung dari bulan Mei sampai Oktober 2017. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri atas 6 perlakuan kultivar yaitu Wapantoga, 
Bou, Momea, Konkep, Uwa dan Ndowatu dalam dua sistem budidaya yaitu sistem budidaya gogo dan 
sistem budidaya sawah. Setiap perlakuan kultivar diulang 3 kali sebagai kelompok sehingga terdapat 
36 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang malai, total gabah per malai, bobot 
gabah isi dan bobot gabah per rumpun merupakan kriteria yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
produksi padi ladang baik yang ditanam pada kondisi lahan kering (sistem budidaya gogo) maupun 
lahan sawah (sistem budidaya sawah). Empat komponen tersebut memiliki korelasi positif terhadap 
hasil produksi padi ladang lokal Sulawesi Tenggara. 

Kata Kunci; korelasi, kultivar padi lokal, ladang, sawah. 
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PENDAHULUAN 

Budidaya padi ladang (Oryza sativa L.) 
umumnya dilakukan pada lahan tadah hujan 
dengan sistem budidaya gogo. Pada lahan 
budidaya tersebut produktivitas padi ladang 
±1,5 ton per ha, dengan umur panen dapat 
mencapai 6 bulan (Afa & Anas, 2017). Akhir-
akhir ini permintaan konsumen terhadap 
kebutuhan beras merah semakin meningkat, 
untuk memenuhi kebutuhan karbohidrat 
terutama bagi penderita penyakit diabetes. 
Upaya peningkatan produktivitas dan 
mengatasi umur panen yang lama terus 
dilakukan melalui penerapan tekonlogi 
budidaya yang disesuaikan dengan kondisi 
sosial ekonomi petani. 

Teknologi budidaya dimaksud antara 
lain adalah pengembangan metode atau sistem 
budidaya di lahan potensial tetapi 
pengelolaannya kurang intensif seperti lahan 
sawah tadah hujan. Di lahan sawah tadah hujan 
sering terjadi kekeringan atau kelebihan air 
akibat kondisi iklim yang tidak stabil, yang 
menyebabkan indeks penanaman rendah 
terutama pada musim kemarau. Salah satu 
upaya untuk mengatasi kurangnya pasokan air 
dan kelebihan air pada lahan sawah tadah hujan 
terutama pada kondisi peralihan musim hujan-
kemarau dan pada musim kemarau, maka 
dibutuhkan kultivar padi lokal yang berpotensi 
untuk tumbuh dan berproduksi dengan baik 
pada kedua kondisi lingkungan tersebut. 
Kartina et al., (2017) melaporkan bahwa hasil 
gabah padi dipengaruhi oleh lokasi produksi 
atau kondisi lingkungan, genotip serta interaksi 
genotip dan lingkungan. Selain faktor genetik,            
faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi 
hasil tanaman (Bogale & Tesfaye, 2016; 
Perween et al., 2020). 

Upaya ini dapat dilakukan dengan 
melakukan uji kultivar padi lokal yang 
berpeluang untuk tumbuh dan berproduksi 
tinggi pada kondisi lingkungan budidaya gogo 

dan sawah.  Hal ini dapat dilakukan dengan 
cara mensimulasikan kondisi lingkungan 
tumbuh padi ladang pada lahan kering dan 
lahan basah. Wirnas et al., (2007) menyatakan 
seleksi tersebut akan memberikan respon 
optimal bila didukung oleh komponen 
pertumbuhan dan komponen    hasil yang 
berkorelasi kuat dengan daya hasil. 
Selanjutnya,  Limbongan (2008) & 
Rachmawati et al., (2014) menyatakan seleksi 
akan memberikan respon yang optimal dengan  
menggunakan karakter seleksi yang tepat.  

Disamping itu, untuk mengetahui 
besarnya derajat keeratan hubungan antara 
komponen-komponen hasil terhadap 
peningkatan hasil gabah maka diperlukan 
korelasi. Seperti yang dikemukakan Habib et 
al., (2005) bahwa  seleksi berdasarkan daya 
hasil biasanya kurang memberikan hasil yang 
optimal jika tidak didukung oleh karakter 
seleksi lain berupa komponen pertumbuhan dan 
komponen hasil yang berkorelasi kuat dengan 
daya hasil. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui keeratan hubungan 
hasil dan komponen-komponen hasil padi lokal 
Sulawesi Tenggara yang dibudidayakan dengan 
sistem budidaya gogo dan sistem budidaya 
sawah atau gogorancah.  
 
BAHAN DAN METODE 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan 
yang sesuai dengan kondisi sistem budidaya 
padi ladang dan sawah yang terletak di 
Kelurahan Kambu Kota Kendari dan di 
Laboratorium Agro-teknologi Fakultas 
Pertanian Universitas Halu Oleo. Lokasi 
penelitian terletak pada koordinat 04 oLS dan 
122,41 oBT dengan ketinggian tempat ± 13,33 
m dpl. Suhu rata-rata tertinggi adalah 29 oC dan 
suhu rata-rata terendah adalah 23 oC. Penelitian 
ini berlangsung dari bulan Mei sampai Oktober 
2017. Keadaan curah hujan selama penelitian 
berlangsung disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rata-rata curah hujan selama pertumbuhan padi gogo di lokasi penelitian*) 
Fase Pertumbuhan b) CH (mm) a) Frekuensi hujan (hari) 
Tanam-Primordia  234.56 22.0 
Pembungaan-Pengisian Biji 280.46 16.0 
Pematangan Biji 33.19 5.0 
Masak penuh 0   0 
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Keterangan: *)=ada tambahan pengairan di awal vegetative pada sistem budidaya gogo; a)=Hasil pengukuran 
langsung di lokasi penelitian menggunakan alat penakar curah hujan; b) =Fase pertumbuhan 
tanaman padi varietas berumur 120 hari (Yoshida, 1981). 

 
Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan pada penelitian 
ini adalah 6 kultivar padi gogo lokal Sulawesi 
Tenggara (Tabel 2), Pupuk Urea, pupuk KCl, 
pupuk SP-36, air, kantong plastik, plasik cetik, 

amplop, tali rafia, label sampel, dan label 
perlakuan. Peralatan yang digunakan adalah 
jaring, paranet, pacul, ajir, papan nama, meter 
roll, timbangan analitik, kamera, dan alat tulis, 
serta sejumlah peralatan pendukung lainnya. 

 
Tabel 2. Kultivar padi gogo lokal Sulawesi Tenggara yang digunakan dalam penelitian 

No. Nama Kultivar Asal daerah (Kabupaten) Warna Beras 
1. Wapantoga Buton Utara Merah 
2. Bou Konawe Selatan Merah 
3. Momea Konawe Selatan Merah 
4. Konkep Konawe Kepulauan Putih 
5. Uwa Konawe Selatan Putih 
6. Ndowatu Konawe Selatan Putih 

 
Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 
Lengkap (RAKL) yang terdiri atas 6 
perlakuan kultivar yaitu Wapantoga, Bou, 
Momea, Konkep, Uwa dan Ndowatu dengan 
dua sistem budidaya yaitu sistem budidaya 
gogo dan sawah. Setiap perlakuan kultivar 
diulang 3 kali sebagai kelompok sehingga 
terdapat 36 unit percobaan. 

Prosedur Penelitian 
 
1. Persiapan Lahan dan Pengolahan 

Tanah  

Persiapan lahan dilakukan sesuai 
dengan sistem budidaya yang digunakan 
yaitu sistem budidaya gogo dan sistem 
budidaya sawah. Sistem budidaya gogo, 
pengolahan tanah dilakukan tiga kali agar 
diperoleh bedengan/petakan tanah yang baik, 
tahapan pengolahan tanah pertama 
(membolak-balikkan tanah), pengolahan 
tanah ke dua (penggemburan) serta  
pembuatan petakan. Sistem budidaya sawah, 
pengolahan tanah dilakukan dengan tahapan 
sebagai berikut: pengolahan tanah 
menggunakan pacul, penggenangan 
(inkubasi) selama ± 1 minggu, kemudian 

dilakukan pelumpuran dan diikuti dengan 
perataan petakan.  

Ukuran petak percobaan adalah 
100cmx100 cm, dan masing-masing petak 
diulang 3 kali. Untuk memisahkan antar 
perlakuan dibuat jarak dengan lebar 30 cm, 
sedangkan antar kelompok dibuat dengan 
lebar  60 cm.  
2. Persiapan Benih 

Dipilih benih yang memiliki ukuran 
yang relatif  seragam dari masing-masing 
kultivar, kemudian dilakukan 
perendaman/pemeraman selama ± 2 x 24  jam 
sampai muncul radikula ± 2 mm.  Banyaknya 
benih tiap kultivar yang disiapkan sebagai 
bahan tanam  yaitu 250 biji per kultivar.  

 
3. Penanaman 

Benih yang telah muncul radikula ± 2 
mm  kemudian ditanam pada petak percobaan 
yang sudah disiapkan. Penanaman dilakukan 
dengan cara ditugal/dibenamkan sedalam  ± 2 
cm. Tiap lubang tanam ditanami 2  benih  
dengan jarak tanam 25 x 25 cm. Setiap petak 
terdapat 16 rumpun. 

 
4. Pemeliharaan 

Tindakan pemeliharaan yang dilakukan 
meliputi: 
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a. Penjarangan/Penyulaman  
Penjarangan dilakukan pada umur  10 

hari setelah tanam (HST). Penjarangan 
dilakukan dengan cara mencabut 1 
tanaman dari 2 tanaman yang tumbuh tiap 
lubang sehingga tersisa 1 tanaman pada 
setiap lubang tanam. Penyulaman 
dilakukan untuk mengganti tanaman yang 
tidak tumbuh, menggunakan tanaman dari 
tanaman sulaman yang ditanam secara 
khusus pada masing-masing kultivar. 

b. Pengairan 
Pengairan atau pemberian air 

disesuaikan dengan perlakuan sistem 
budidaya. Pada awal tanam atau tahap 
pertumbuhan awal vegetative kondisi 
petakan tanam dalam keadaan macak-
macak dan memasuki pertumbuhan 
maksimum dilakukan penggenangan. 
Tinggi air pada petakan disesuaikan fase 
pertumbuhan tanaman, setinggi ± 2 cm., 
sedangkan sistem budidaya gogo (lahan 
kering) tergantung curah hujan. 

c. Penyiangan  
Penyiangan dilakukan secara fisik  

setiap 2 minggu sekali, tergantung pada 
keadaan gulma yang tumbuh pada lahan. 
Penyiangan dilakukan dengan cara 
mencabut gulma.  

d. Pemupukan 
Untuk mengoptimalkan 

pertumbuhan tanaman dilakukan 
pemupukan menggunakan pupuk kimia 
yaitu Urea, SP-36, dan KCl sebagai pupuk 
dasar dengan dosis masing-masing 200 kg 
ha-1, 100 kg ha-1 dan 100 kg ha-1. 
Pemberian pupuk urea, SP-36 dan KCl 
dilakukan pada umur 1 Minggu Setelah 
Tanam (MST) dengan cara ditugal di 
sekitar tanaman. Pupuk urea diberikan 2 
kali yaitu setengah dosis diberikan pada 
umur 1 MST dan setengah dosis diberikan 
pada umur 8 MST.  

e. Pengendalian Hama dan Penyakit 
Pengendalian hama dan penyakit 

tanaman dilakukan secara optimal baik 
secara manual maupun menggunakan 
bahan kimia (insektisida/pestisida) sesuai 
dengan hama dan penyakit tanaman yang 
menyerang.  

5. Panen 

Panen dilakukan dengan melihat 
tanda-tanda minimal 85 % gabah sudah 
menguning. Panen dilakukan dengan cara 
memotong batang padi yang terletak tepat di 
bawah pangkal daun bendera menggunakan 
gunting. 

Variabel Pengamatan 

Setiap petak diamati tiga rumpun 
dan setiap rumpun diamati 3 tanaman 
sebagai sampel. Variabel yang diamati 
adalah : 
1. Jumlah anakan produktif, dihitung  

jumlah anakan yang menghasilkan malai 
pada tiap rumpunnya pada saat panen. 

2. Panjang  malai per rumpun, diukur 
panjang malai dari pangkal sampai ujung 
malai terpanjang pada tiga sampel malai 
per  rumpun, dilakukan pada saat panen.  

3. Total gabah per malai, dihitung semua 
gabah dari tiga sampel malai per  
rumpun. Perhitungan  jumlah gabah per 
malai dilakukan setelah panen. 

4. Bobot gabah isi per malai (g), dihitung 
dengan menimbang semua gabah kering 
dari 3 rumpun tanaman sampel pada 
kadar air ± 14%.  Perhitungan berat 
gabah kering dilakukan setelah panen.  

5. Bobot 1000 butir gabah (g), dihitung 
dengan cara menimbang 1000 butir 
gabah kering pada kadar air ± 14%, 
dilakukan setelah panen. 

6. Bobot gabah kering per rumpun (g), 
dihitung dengan menimbang semua 
gabah kering dari 3 rumpun tanaman 
sampel pada kadar air ± 14%. Per-
hitungan berat gabah kering dilakukan 
setelah panen. 

7. Produksi per hektar (ton), konversi dari 
hasil gabah kering per rumpun. 

Analisis data 

Data hasil pengamatan dianalisis 
dengan sidik ragam gabungan (Combined 
Anova) atau uji F gabungan. Apabila sidik 
ragam menunjukkan pengaruh signifikan 
(Fhitung > Ftabel) maka dilanjutkan dengan Uji 
Tukey atau Honestly Significance Difference 
(Beda Nyata Jujur = BNJ) pada taraf 
kepercayaan 95 %. Untuk menge-tahui 
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hubungan korelasi antara hasil gabah dengan 
komponen-komponen hasil beberapa kultivar 
padi ladang (Oryza sativa L.) lokal Sulawesi 
Tenggara yang dibudidayakan dengan sistem 
budidaya gogo dan budidaya sawah dilakukan 
analisis korelasi sederhana, menggunakan 
program statistika SAS 9.2.  
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil analisis korelasi pengaruh 
berbagai komponen-komponen hasil ter-hadap 
hasil beberapa kultivar padi ladang (Oryza 
sativa L.) lokal Sulawesi Tenggara yang 
dibudidayakan dengan sistem budidaya gogo 
dan sistem budidaya sawah disajikan pada 
Tabel 3. 

 
Tabel 3. Korelasi antara hasil dan komponen-komponen hasil padi ladang lokal Sulawesi Tenggara 

Variable JAP PM TG BGI B1000 BGR PROD 
JAP 1,00 
PM -0,44 1,00 
TG -0,23 0,46* 1,00 
BGI -0,28 0,55* 0,92* 1,00 
B1000 0,04 0,06 -0,62* -0,42 1,00 
BGR 0,19 0,36 0,83* 0,84* -0,38 1,00 
PROD -0,17 0,46* 0,59* 0,55* -0,29 0,57* 1,00 

Keterangan: JAP=Jumlah Anakan Produkif, PM=Panjang Malai, TG=Toal Gabah per Malai, BGI=Bobot Gabah 
Isi, B1000=Bobot 1000 Butir, BGR=Bobot Gabah per Rumpun, PROD=Produksi, *=berkorelasi. 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa korelasi 

antara produksi dan komponen-komponen hasil 
padi ladang lokal Sultra berkorelasi positif dan 
negatif. Secara umum, komponen jumlah 
anakan produktif tidak menunjukkan korelasi 
yang signifikan terhadap komponen panjang 
malai, total gabah  per malai, bobot gabah isi, 
bobot 1000 butir, bobot gabah per rumpun dan 
produksi dengan nilai masing-masing -0,44; -
0,23; -0,28; 0,04; 0,19 dan -0,17. Hal ini 
menggambarkan bahwa  meningkatnya atau 
menurunya jumlah anakan produktif tidak 
memiliki hubungan yang erat terhadap 
komponen hasil. 

Komponen panjang malai mempunyai 
korelasi positif dengan jumlah gabah total per 
malai dan bobot gabah isi dengan nilai masing-
masing 0,46 dan 0,55 dan. Hal ini menunjukkan 
peningkatan panjang malai akan mendukung 
peningkatan total gabah per malai dan bobot 
gabah isi per malai. Semakin panjang malai 
maka semakin tinggi jumlah gabah isi dan total 
gabah per malai. Komponen panjang malai juga 
berkorelasi positif dengan produksi dengan 

nilai 0,46. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Zhang et al., (2010) bahwa malai yang panjang 
dengan jumlah gabah per malai yang banyak 
dapat meningkatkan kepadatan gabah. Lebih 
lanjut dilaporkan, selain karakter panjang 
malai, bobot gabah isi dan persentase     gabah 
isi, bobot 1000 butir juga memberikan 
pengaruh langsung terhadap hasil gabah 
(Kanbar et al., 2009; Min et al., 2011; Li et al., 
2014; Solomon dan Wegary, 2016;       Kartina 
et al., 2017; Suryanugraha et al., 2017; Sharif 
dan Ebadi, 2018; Asante et al. 2019; Zhao et 
al., 2020). 

Komponen total gabah per malai 
mempunyai korelasi positif terhadap bobot 
gabah isi, bobot gabah per rumpun dan 
produksi gabah dengan nilai masing-masing 
0,92; 0,83 dan 0,59. Hal ini menunjukkan 
bahwa bobot gabah isi, bobot gabah per 
rumpun dan produksi gabah memiliki 
hubungan yang erat terhadap total gabah  per 
malai. Semakin meningkat total gabah  per 
malai maka akan diikuti dengan meningkatnya 
bobot gabah per rumpun yang pada akhirnya 
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meningkatkan produksi padi. Namun, 
menunjukkan korelasi negatif terhadap bobot 
1000 butir dengan nilai -0,62. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan total gabah 
per malai dapat berpengaruh terhadap ukuran 
gabah karena ukuran besar kecilnya gabah 
dapat menentukan bobot 1000 butir gabah. 

Komponen bobot gabah isi berkorelasi 
positif terhadap bobot gabah per rumpun dan 
produksi dengan nilai 0,84 dan 0,55. Hal ini 
menunjukan bahwa bobot gabah isi memiliki 
hubungan yang erat dengan bobot gabah per 
rumpun dan produksi. Hal ini berarti 
peningkatan bobot gabah isi yang tinggi 
mengakibatkan komponen gabah per rumpun 
maupun produksi mengalami peningkatan. 

Komponen bobot 1000 butir gabah 
menunjukkan korelasi negatif terhadap total 
gabah per malai dengan nilai -0,62. Hal ini 
menunjukkan bahwa total gabah per malai 
memiliki hubungan yang erat terhadap bobot 
1000 butir. Namun, total gabah yang 
meningkat dan padat dapat berpengaruh 
negatif terhadap bobot 1000 butir karena 
berpengaruh pada ukuran gabah pada setiap 
malai. Menurut Saragih & Wirnas (2019) 
bahwa  bobot 1000 butir sangat dipengaruhi 
oleh ukuran dan bentuk gabah. Semakin besar 
ukuran gabah maka bobot gabah yang 
dihasilkan akan semakin besar, dan 
sebaliknya, ukuran gabah yang kecil akan 
menghasilkan bobot gabah yang ringan. Lebih 
lanjut dilaporkan bahwa semakin berat gabah 
dan bobot 1000 butir akan memberikan 
korelasi yang signifikan terhadap hasil 
tanaman (Kanbar et al., 2009; Hasan et al., 
2011; Sugár et al., 2016; Li et al., 2019). 

Komponen produksi dan komponen-
komponen hasil padi ladang lokal Sulawesi 
Tenggara berkorelasi positif terhadap panjang 
malai, total gabah per malai, bobot gabah isi 
dan bobot gabah per rumpun dengan nilai 
korelasi secara berurut yaitu 0,46; 0,59; 0,55 
dan 0,57. Berbeda dengan komponen jumlah 
anakan produktif dan bobot 1000 butir yang 

menunjukkan korelasi negatif yaitu -0,17 dan -
0,29. Berdasarkan hasil yang diperoleh, 
menunjukkan bahwa produksi memiliki 
hubungan yang erat dan berkorelasi positif 
dengan komponen panjang malai, total gabah 
per malai, bobot gabah isi dan bobot gabah per 
rumpun.  

Peningkatan produksi padi ladang 
dapat dipengaruhi oleh meningkatnya total 
gabah  per malai, bobot gabah isi dan bobot 
gabah per rumpun. Sebaliknya, komponen 
jumlah anakan produkif dan bobot 1000 butir 
berbanding terbalik terhadap produksi, 
ditunjukkan dengan korelasi negatif. Selain 
itu, menurunnya jumlah anakan produktif dan 
bobot 1000 butir dapat menurunkan produksi 
padi gogo lokal Sulawesi Tenggara. Yuniarti 
(2013), melaporkan komponen panjang malai 
dan gabah isi juga dapat menentukan produksi. 
Lebih lanjut dilaporkan bahwa, karakter lain 
yang dapat digunakan untuk mempengaruhi 
komponen hasil tanaman yaitu tinggi tanaman, 
jumlah anakan produktif, indeks panen,   umur 
berbunga (Hairmansis et al., 2010; Lakshmi et 
al., 2014; Ahmed et al., 2016; Sadimantara et 
al., 2018). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
dapat dikatan bahwa panjang malai, total 
gabah per malai, bobot gabah isi dan bobot 
gabah per rumpun merupakan komponen-
komponen yang memiliki korelasi positif dan 
berhubungan erat dengan hasil produksi padi 
ladang lokal Sulawesi Tenggara. Hal ini 
menunjukkan bahwa ke empat komponen 
tersebut dapat digunakan sebagai kriteria 
untuk peningkatan hasil padi ladang baik di 
lahan sawah maupun lahan kering. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, 
dapat disimpulkan bahwa panjang malai, total 
gabah per malai, bobot gabah isi dan bobot 
gabah per rumpun merupakan kriteria yang 
dapat digunakan untuk mengetahui 
peningkatan produksi baik padi ladang yang 
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dibudidayakan dengan sistem budidaya gogo 
maupun sistem budidaya sawah. Empat 
komponen tersebut memiliki korelasi positif 
terhadap hasil produksi padi ladang lokal 
Sulawesi Tenggara.  
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